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Model kematangan digital dapat didefinisikan sebagal proses transformasi digital yang secara eksplisit
didefinisikan, dikelola, diukur, dan terus ditingkatkan. Tingkat kematangan dapat dinilai berdasarkan nilai
target terukur yang dapat dicapai secara bertahap. Dengan memanfaatkan kerangka kematangan tertentu,
organisasi dapat menilai tingkat kematangan digital mereka saat ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui posisi kematangan digital BALIS Online saat ini dan bagaimana meningkatkan posisi
kematangan digital yang telah diterapkan dalam organisasi. Kategori proses kematangan digital yang dinilai
meliputi tata kelola strategis, informasi dan teknologi, transformasi proses digital, dan mana emen sumber
dayamanusia. Hasil evaluasi mencirikan limatingkat kematangan, tingkat satu sampai lima, yaitu
dilakukan, dikelola, ditetapkan, dapat diprediksi, dan berinovasi. Kriteria dan bobot penilaian ditetapkan
untuk mengembangkan kerangka penilaian. Dengan strategi yang tepat, sub-kriteria dengan tingkat
kematangan yang rendah dan bobot global yang tinggi dapat diprioritaskan terlebih dahulu untuk
meningkatkan tingkat kematangan digital BALIS Online. Rancangan strategi disusun dengan menggunakan
rekomendasi dari studi literatur, dan prioritas strategis ditetapkan dengan menggunakan metode AHP-
TOPSIS.

...... The supervision of nuclear energy utilization is carried out by the Regulatory Body through regulations,
licensing, and inspections covering aspects of safety, security, and safeguards. To engage in nuclear-related
activities, permission must be obtained from the Nuclear Energy Regulatory Agency, BAPETEN, through
the submission of licenses viathe BALIS Online, which is a database provided and utilized in the licensing
application process for the field of nuclear energy in Indonesia. Digital maturity model can be defined asa
digital transformation process which defined, managed, measured, and continuously improved. Utilizing
specific maturity framework, organizations can assess their current digital maturity level. This study aims to
define the digital maturity position of BALIS and how to improve that in the organization. The Assessed
digital maturity process categories include strategic governance, information and technology, digital process
transformation, and workforce management. The assessment outcomes outline five maturity stages, from
performed to innovating, each denoted by levels one through five. These levels serve to gauge the maturity
of BALIS. By employing sound strategies, prioritization can be given to sub-criteriawith low maturity
levels but high overall importance, thereby enhancing BALIS digital maturity. Crafting this strategy
involves literature study and determining strategic priorities through AHP-TOPSIS.
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